ABSTRAK

Kasus MV Caledonia Sky menyebabkan kerusakan karang yang
terjadi di perairan Raja Ampat menjadi perhatian penting bagi banyak
negara karena berdampak besar terhadap lingkungan laut. Rumusan
masalah dalam penulisan hukum ini, adalah apakah negara bendera kapal
dapat dimintai  pertanggungjawaban dan  bagaimana  bentuk
pertanggungjawaban sehubungan dengan kasus kerusakan karang di Raja
Ampat yang disebabkan kapal Caledonia Sky.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif.
Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah
telaah deskriptif analitiskualitatif. Data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, kerusakan karang
yang dilakukan kapal Caledonia Sky adalah tindakan kerusakan
lingkungan laut yang dilanggar oleh MV Caledonia Sky berkenaan
dengan prinsip laut teritorial dan penyelesaian sengketanya melalui
pertanggungjawaban yang diberikan kepada badan usaha atau perusahaan
kapal tersebut. Bentuk pertanggungjawaban tersebut menurut UU di
negara Indonesia kejadian tersebut menyarankan ganti rugi keuangan dan
pemulihan terhadap terumbu karang tersebut.
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